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ABSTRAK
SAHARA. Analisis Efektivitas Distribusi Pupuk subsidi Pada Petani Bawang
Merah Di Desa Galung Lombok Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali M
andar. Dibimbing oleh Nurlaela dan Astina.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas distribusi pupuk subsidi
berdasarkan indikator tepat keberhasilan pada petani Bawang Merah di Desa
Galung Lombok Kecamatan Tinambung Kabupatan Polewali Mandar. Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling
yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak, sampel dalam
penelitian ini adalah 36 petani yang tergabung dalam kelompok tani yang aktif
menerima pupuk subsidi di Desa Galung Lombok. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas distribusi pupuk subsidi pada petani padi di Desa
Galung Lombok Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar berjalan
dengan cukup efektif, hal ini dapat dibuktikan dengan persentase efektivitas sebesar
78,88 % berdasarkan pengukuran efektivitas distribusi pupuk subsidi diukur secara
keseluruhan yang diukur menggunakan 5 indikator tepat yaitu tepat jenis, tepat
jumlah, tepat tempat, tepat harga, dan tepat waktu, pendistribusian pupuk subsidi di
Desa Galung Lombok Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
ditemui kendala diantaranya adalah Adanya kesalahan persepsi pada tingkat petani
tentang RDKK dan penggunaan pupuk secara berlebihan, pupuk subsidi yang
ditebus petani masih melebihi HET.
Kata Kunci: Efektivitas, Distribusi, Pupuk Subsidi
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Bawang merah (Allium cepa L) merupakan salah satu komoditas penting di

Indonesia Kementrian Pertanian Republik indonesia telah menetapkan komoditas
utama sektor pertanian dan salah satunya adalah bawang merah. Bawang juga
merupakan holtikultura penting dan mendapatkan perhatian pemerintah karna
komoditas ini  memiliki kontribusi terhahap inflasi, baik lokal maupun
nasional.secara umum opsi olahan ini menggambarkan bahwa fungsi bawang
merah sebagai bumbu dan obat tradisioanal tetap terjaga.Olahan lain yang juga
memiliki prospek untuk di kembangkan adalah seperti bawang goreng. Bawang
merah juga memiliki nilai ekonomi yang signifikan dan dapat mengidentifikai
peluang bisnis menguntungkan bagi masyarakat.(Rahmi 2021)

Bawang merah sebagai salah satu komoditi proritas dalam pengembangan
sayuran Indonesia dan ini menjadikan peluang besar menjangkau pasar nasional
maupun pasar intenasional. semakin tinggi usaha tani yang di capai oleh petani akan
menunjukkan keberhasilan petani dalam menjalankan usahanya secara ekonomi.
Untuk itu, pengembangan usaha tani bawang merah di Indonesia harus di arahkan
untuk mewujudkan agribisnis yang berdayasaing, berkelanjutan dan mampu
meningkatkan kesejahteraan petani sehingga berdampak pada pembangunan
ekonomi yang baik.(Asral 2023).

Hasil produksi bawang merah di Sulawesi Barat pada tahun 2019 hinggah 2023
dapat di lihat pada tabel 1 di bawah ini:
Table 1.1 Produksi bawang merah (kuintal) menurut Kabupaten di Sulawesi
Barat tahun 2022-2023

| Produksi bawang merah menurut Kabupaten
Kabupaten dan provinsi : L : :
di Provinsi Sulawesi Barat (kuintal)

2022 2023

Kabupaten Majene 732,20 6 168,00




Kabupaten Polewali Mandar 600,000 257,00
Kabupaten Mamasa 1 060,00 3 248,00
Kabupaten Pasangkayu 359,00 171,00
Kabupaten Mamuju Tengah 10,00 -
Provinsi Sulawesi Barat 7 481,20 10 757.00

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Barat (2024)

Analisis produksi bawang merah di Sulawesi Barat periode 2019-2023
menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Kabupaten Majene mencatatkan
peningkatan produksi yang konsisten, mencapai 616,8 Ton pada tahun 2023,
menjadikannya produsen terbesar di Provinsi Sulawesi Barat. Sebaliknya, produksi
di Kabupaten Polewali Mandar mengalami penurunan dari 313 Ton pada tahun
2020 menjadi 25,7 Ton pada tahun 2023. Kabupaten Mamasa, Mamuju, Pasang
Kayu, dan Mamuju Tengah juga mengalami peningkatan, namun dengan skala yang
lebih kecil. Misalnya, produksi di Kabupaten Mamasa meningkat dari 0,64 Ton
pada tahun 2019 menjadi 324,8 Ton pada tahun 2023.

Hasil produksi bawang merah di tiap-tiap kecamatan dikabupaten Polewali
Mandar pada tahun 2022 dapat di lihat pada gambar di bawah ini:

Table 1.2 Produksi Bawang Merah Setiap Kecamatan Di Polewali Mandar
di Sulawesi Barat Tahun 2022

Kecamatan Produksi (Ton)
Tinambung 40,90
Balanipa 16,10
Limboro 8,50
Tubbi Taramanu 10,00
Campalagian 21,50
Bulo 0,80




Anreapi 10,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Barat (2024)

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah produksi bawang merah pada setiap
Kecamatan di Polewali Mandar yang menunjukkan bahwa produksi terbesar adalah
Kecamatan Tinambung dengan jumlah 40.19 ton. Desa Galung Lombok merupakan
salah satu penghasil bawang merah terbesar yang ada di Kecamatan Tinambung.
Menurut Badan Statistik, (2021) pada lima tahun terakhir produksi bawang merah,
paling tinggi yaitu pada tahun 2020 dengan produksi 81,9 ton dengan luas lahan 23
ha, sedangkan produksi paling rendah yaitu pada tahun 2017 dengan produksi 17,4

ton dengan luas lahan 9 ha.

Hasil produksi bawang merah di Desa Galung Lombok tahun 2016-2020
Table 1.3 Luas Panen dan Produksi Bawang Merah di Desa Galung
Lombok Tahun 2016-2020.

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton)
2016 17 74
2017 9 174
2018 19 55,9
2019 21 49
2020 23 81,9

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Barat (2020)

Desa Galung Lombok merupakan salah satu Desa yang mata pencaharian
penduduknya menjadi seorang petani salah satunya petani bawang merah, sehingga
Desa Galung Lombok ini menjadi salah satu Desa penghasil Bawang Merah di
Kabupaten Polewali Mandar. Namun, Menurut Pusat badan statistik (2023) pada
lima tahun terakhir produksi bawang merah, paling tinggi yaitu pada tahun 2021
dengan produksi 100 ton dengan luas lahan 15 ha, sedangkan pada tahun 2020 lahan
yang di kelolah mengalami penurunan yakni 8 ha sehingga hasil produksinya paling
rendah yaitu 57 ton.



Penanaman bawang merah di Desa Galung Lombok dalam setahun, hanya
dua kali dalam setahun, namun karena waktu tanam sangat tergantung pada musim
sehingga penanaman bawang merah rata-rata hanya satu kali dalam setahun. Rata-
rata Jumlah produksi bawang merah yang ada di Desa Galung Lombok memiliki
perbandingan 1 banding 10, yakni 1 kilogram bibit bisa mencapai produksi hingga
10 kilogram, dan mayoritas masyarakat menjual hasil panennya dipasar dan
tengkulak lokal, namun ditahun 2021 karena produksi cukup banyak dibanding
tahun-tahun lainnya sehingga ada pembeli atau pedangang besar yang berasal dari

Makassar yang langsung membeli dari pihak petani.

Salah satu unsur yang sangat mendukung untuk menghasilkan hasil panen
bawang merah yang berkualitas dalam jumlah yang banyak yaitu penggunaan
pupuk yang tepat baik dari segi jumlah pupuk maupun jenis pupuk yang digunakan.
Karena banyaknya petani Indonesia khususnya petani bawang merah di Desa
Galung Lombok yang tidak mampu membeli pupuk dikarenakan harga yang terlalu
tinggi sehingga membutuhkan modal yang banyak selama masa penanaman,
perawatan sampai masa panen bawang merah, Sehingga petani sangat
membutuhkan bantuan pupuk dari pemerintah agar menghasilkan jumlah panen

yang tinngi dan berkualitas.

Pemerintah Indonesia menerapkan berbagai kebijakan untuk mendukung
produksi pertanian. Karena pertanian berkontribusi pada ketahanan pangan, sektor
pertanian harus mendapat prioritas tinggi. Kebijakan subsidi pupuk merupakan
salah satu dari berbagai kebijakan pangan pemerintah, termasuk subsidi input
produksi, kebijakan harga, dan pembenahan kelembagaan pangan (Kholis, Setiaji,
2020).

Subsidi adalah jenis bantuan pemerintah yang bertujuan untuk meringankan
beban masyarakat dengan membayar sebagian biaya yang seharusnya dibayar oleh
masyarakat atau kelompok masyarakat tertentu untuk membeli barang atau jasa
yang penting bagi kehidupan masyarakat. Subsidi pupuk adalah salah satu subsidi
di sektor pertanian. Pupuk bersubsidi adalah bantuan yang diberikan oleh
pemerintah kepada petani untuk meningkatkan kualitas dan hasil produksi produk
pertanian atau perkebunan Indonesia (Rigi, Raessi, & Azhari, 2019).



Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan produktivitas dan
kualitas komoditas pangan dengan menerapkan teknologi budidaya yang tepat dan
sarana produksi yang direkomendasikan di setiap wilayah Indonesia. Pupuk adalah
salah satu sarana produksi yang mempunyai peranan sangat penting dalam
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian. Dalam hal ini, program
pupuk bersubsidi mengacu pada penggunaan pupuk yang efektif, yaitu pemupukan
yang berimbang sesuai dengan rekondasi spesifik lokasi atau standar teknis
penggunaan pupuk yang dianjurkjan. Untuk pemupukan yang berimbang
diperlukan modal yang cukup, tetapi pada umumnya kemampuan petani sangat
terbatas dalam membiayai kegiatan usahataninya (Hariningtyas, 2014).

Pupuk merupakan kebutuhan sarana produksi penting dan strategis untuk
meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas, dan daya saing produk pertanian
tanaman pangan, hortikultura, dan perikanan, pupuk merupakan kebutuhan sarana
produksi penting dan strategis. Oleh karena itu, dianggap bahwa pupuk harus
disubsidi. Secara umum, kebijakan subsisdi pupuk berubah sesuai dengan situasi
strategis lingkungan. Namun, tujuan kebijakan subsidi pupuk sejak tahun 1969
tetap sama: meningkatkan produksi pangan dan produktivitas nasional serta
meningkatkan kesejahteraan petani. Sejak saat itu, subsidi pupuk terus diberikan

dalam bentuk harga eceran tertinggi (HET) (syafa’at et al., 2006).

Subsidi pupuk diberikan dalam bentuk penyediaan dana yang menutupi
selisish antara harga pokok produksi dengan HET untuk petani yang ditetapkan oleh
pemerintah. Kebijakan subsidi pupuk diarahkan untuk mencapai: (1) tujuan antara,
yaitu, meningkatkan kemampuan petani untuk membeli pupuk dalam jumlah yang
sesuai dosis anjuran pemupukan berimbang spesifik lokasi: dan (2) tujuan akhir,
yaitu meningkatkan produksifitas dan produksi pertanian dalam rangka

meningkatkan ketahanan pangan nasional.

Pemerintah membuat regulasi tentang harga pupuk dipasaran atau Harga
Eceran Tertinggi (HET). HET ini kemudian diatur dalam Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 01 Tahun 2024 tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Subsididi Sektor Pertanian. Aturan distribusi pupuk juga tertuang dalam
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 4/M-DAG/PER/2/2023



tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.
Menurut permendagri, pemerintah, produsen, distributor, dan pengecer adalah

pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk penyaluran pupuk bersubsidi.

Jumlah pupuk yang diterima oleh petani juga harus berdasarkan dari e-
RDKK yang penyusunannya dilakukan oleh kelompok tani didampingi oleh
penyuluh pendamping. Distribusi dilakukan oleh pengecer resmi dan jenis pupuk
yang mendapatkan subsidi adalah jenis pupuk Urea, dan NPK. Pengecer resmi
harus menjual pupuk bersubsidi tersebut kepada petani yang ada pada sistem e-
RDKK dan sesuai dengan ketentuan HET pupuk bersubsidi yang ditetapkan dalam

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 6 Tahun 2025.

Tabel 1.4. Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi 2025

Jenis Pupuk Per Kg Per Karung (50 Kg)
Urea Rp. 2.250 Rp. 112.500
NPK Rp. 2.300 Rp. 115.000

Sumber: Peraturan Menteri Pertanian Nomor 6 Tahun 2025

Efektivitas pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi harus memenuhi
enam indikator, yaitu tempat, jenis, waktu, jumlah, mutu, dan harga sehingga petani
dapat menggunakan pupuk sesuai dengan kebutuhannya. Efektivitas subsidi pupuk
3 menjadi hal yang sangat penting dalam meningkatkan produksi padi. Efektivitas
umunya digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam melakukan suatu

kegiaan atau aktivitas (Mulyadiana, 2017).

Dari data observasi awal di Desa Galung Lombok, Kecamatan Tinambung,
Kabupatan Polewali Mandar, dalam proses pengadaan dan penyaluran pupuk
subsidi masih ditemukan permasalahan yang berkaitan dengan indikator tepat
subsidi pupuk, seperti tempat atau lokasi distributor dan pengecer resmi yang masih
jauh dari lokasi petani, serta keterlambatan dalam penyaluran pupuk. Maka dari

masalah masalah tersebut dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis



efektivitas distribusi pupuk bersubsidi pada tingkat petani Bawang Merah di Desa
Galung Lombok Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas distribusi pupuk bersubsidi berdasarkan
indikator tepat di Desa Galung Lombok Kecamatan Tinambung Kabupaten

Polewali Mandar?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini untuk menganalisis efektivitas distribusi pupuk subsidi
berdasarkan indikator tepat keberhasilan pada petani Bawang Merah di Desa

Galung Lombok Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai sarana mengaplikasukan ilmu yang telah
diperoleh dan untuk menambah wawasan disamping sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Pertanian Universitas Sulawesi Barat

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan terkait pupuk bersubsidi.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi

berkaitan dengan penyaluran dan penggunaan pupuk bersubsidi



Vi
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

efektivitas distribusi pupuk subsidi pada petani bawang merah di Desa Galung
Lombok Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar berjalan dengan
cukup efektif, hal ini dapat dibuktikan dengan persentase efektivitas sebesar
78,88 % berdasarkan pengukuran efektivitas distribusi pupuk subsidi diukur
secara keseluruhan yang diukur menggunakan 5 indikator tepat yaitu tepat

jenis, tepat jumlah, tepat tempat, tepat harga, dan tepat waktu.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, berikut adalah saran yang diberikan

oleh peneliti:

1. Peneliti berikutnya sebaiknya juga menambahkan atau mengganti
variabel untuk memperluas pengetahuan secara teoretis mengenai efektivitas

distribusi pupuk subsidi.

2. Bagi Dinas Pertanian Kabupaten Bulukumba, sebaiknya sering turun ke
lapangan untuk mengetahui kondisi distribusi pupuk subsidi bagi para petani.
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